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BAB 5 

 KESIMPULAN & SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil implementasi dari pengujian, penulis mendapatkan kesimpulan 

bahwa melakukan konversi source code dari yang semula php native menjadi php 

framework berbasis codeigniter serta menerapkan clean code dan refactoring dapat 

meningkatkan nilai maintainability index secara signifikan, hal ini didasarkan pada 

kelebihan dari menggunakan object oriented programming yang lebih maintainable. 

Oleh karena itu, penulis memilih untuk melakukan konversi source code sistem 

informasi lapangan pekerjaan CV Cotelligent Indonesia, dari sekian banyaknya framework 

yang ada, penulis memilih menggunakan framework codeigniter dikarenakan codeigniter 

memiliki standar pengkodean yang jelas serta mengusung konsep MVC (Model View 

Controller) yang memudahkan pengembang dalam mengembangkan atau merawat sistemS, 

dalam proses konversi source code tersebut, penulis sekaligus menerapkan clean code saat 

melakukan proses konversi. 

Penerapan clean code pada source code pra-konversi tidak dilakukan disebabkan 

source code terbilang memiliki bad code yang sangat banyak, sehingga untuk 

mempersingkat waktu, penulis memilih untuk menerapkan clean code pada source code 

bersamaan saat proses konversi source code ke codeigniter. 

Berikut ini adalah tabel detail peningkatan nilai maintainability sekaligus 

readability pada sistem yang diteliti dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5. 1 Peningkatan Maintainability pada Sistem Informasi Lapangan Pekerjaan CV 

Cotelligent Indonesia 

No Point Penilaian Nilai Pra-Konversi  

(Rata-rata) 

Nilai Pasca 

Konversi 

(Rata-rata) 
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1 Maintainability Index (MI) 44,61  65,44  

2 Readability 3,98 (Tim Pengembang 

Sistem) 

3,7 (Bukan Tim 

Pengembang) 

4,29 (Tim 

Pengembang sistem) 

4,1 (Bukan tim 

pengembang) 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis kepada tim pengembang yaitu mengubah 

sistem yang lain menggunakan php native, agar diubah seperti yang dilakukan dalam 

penelitian ini, karena diketahui bahwa CV Cotelligent Indonesia tidak hanya memiliki satu 

sistem informasi saja, pada penelitian ini, penulis menggunakan sistem informasi yang hanya 

berisi dua (2) user level saja, yaitu Super admin (S) dan Client (A), namun untuk user level 

Candidate (C), serta Researcher (R) berada dalam sistem yang berbeda. Hal ini disarankan 

agar tim pengembang dapat lebih mudah melakukan pengembangan dan perawatan pada 

sistem. 

 


